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MOTTO 
 

 

‘’Bahagiakan kedua orangtua mu karena Uang bisa dicari, ilmu bisa digali, tapi 

kesempatan untuk mengasihi orang tua takkan terulang kembali karenanya kau akan 

menemukan syurga yang sebenarnya’’ 

“ Siapapun dirimu jadilah yang terbaik, lakukan yang terbaik versimu buatlah 

orang bahagia karenamu’’ (FOA 2022) 
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ABSTRAK 

 
 

Oktapiani Afroza, Frilly. 2022. Skripsi. Pemanfaatan konten youtube sebagai media 
pembelajaran untuk pemahaman pada mata kuliah sejarah indoensia abad 18-19M 

FKIP sejarah Universitas Batanghari 

 

Penelitian dilakukan karena tertarik melihat dunia pendidikan yang terus mengalami 

perkembangan pesat yang mana di era ini pendidik dituntut harus lebih kreatif untuk 

menunjang belajar mengajar Teknologi pembelajaran terus mengalami perkembangan 

seiring dengan perkembangan zaman. Penerapan teknologi didalam kegiatan 

pembelajaran ditandai dengan hadirnya e-learning yang dengan semua variasi 

tingkatannya telah memfasilitasi perubahan dalam pembelajaran yang disampaikan 

melalui semua media elektronik yang sering dilakukan oleh dosen yaitu 

mengkombinasikan alat teknologi dalam proses pembelajaran. Media youtube dapat 

dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung kegiatan pembelajaran, youtube juga 

membantu efisiensi peran dosen mengingat adanya video pembelajaran dapat mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Sejarah sebagai salah satu ilmu 

pengetahuan yang telah mapan baik filosofis maupun ideologis menunjukan 

perkembangan yang baik terus berjalan secara progresif. Kesadaran manusia tentang 

pentingnya masa lalu itu ditulis agar lebih berarti dan bermakna. Penelitian ini 

memaparkan penggunaan video dari youtube sebagai media pembelajaran mata kuliah 

sejarah abad 18-19M untuk meningkatkan kreatifitas dosen sejarah di prodi ilmu 

pendidikan sejarah Universitas Batanghari serta membuat pemahaman bagi mahasiswa, 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi, wawancara dan 

studi dokumen. Hasil dari penelitian dapat merangsang kreatifitas, minat dan motivasi 

dosen lainnya. Selain itu melalui media tersebut, pengetahuan mahasiswa, penyusunan 

bahan ajar, pemilihan materi, cara penyampaian dosen mengalami kemajuan. 

Menggunakan video dari youtube sebagai media secara tidak langsung meningkatkan 

minat belajar diantara mereka, dalam hal pencarian ide dan materi sehingga mahasiswa 

tidak merasa bosan. 

Kata kunci : Media Video, Youtube dan mata kuliah sejarah abad 18-19M 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Semakin pesatnya kemajuan zaman, berpengaruh pula pada teknologi 

pembelajaran. Pada pelaksanaannya, kegiatan pembelajarannya, ditandai akan hadirnya 

metode pembelajaran baru, yaitu metode e-learning yang disajikan dengan media 

elektronik seperti: audio/video, TV interaktif, compact disc (CD), dan internet (Jamun, 

2016: 144). 

Media pembelajaran ialah suatu media yang dipergunakan untuk menyampaikan 

materi pada proses pembelajaran (Boovee dalam Simamora, 2009). Pembelajaran 

merupakan suatu interaksi antar peserta didik, pendidik dan bahan ajar. Komunikasi 

dalam pembelajaran tidak bisa berlangsung tanpa adanya fasilitas pendukung yaitu saran 

penyampai pesan atau media. Pada zaman sekarang inimahasiswa mempunyai metode 

belajar yang berbeda dari generasi terdahulu. Banyak sumber beramsumsi jika pada 

generasi saat ini lebih cepat jenuh serta malas akan belajar. Sebelumnya ada banyak 

penelitian mengemukakan jika generasi saat ini disebut dengan generasi internet, bahkan 

mempunyai pemikiran dan semangat belajar yang sangat tinggi, hanya pada teknik 

mendapatkan informasi atau data yang berbeda (Barnes, Marateo, & Ferris, 2011). 

Metode belajar generasi saat ini, lebih kearah independent dan otonom. 

Namun generasi saat ini merupakan pencari informasi atau data yang gigih, serta 

secara sadar memilih metodenya secara masing-masing sesuai dengan gaya mereka 

sendiri.Youtube merupakan situs yang memberikan layanan berbagi video. Pemakai yang 
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telah teregistrasi dapat mengunggah video, fasilitas video ke server Youtube agar bisa 

disaksikanoleh pemakai internet lainnya seluruh dunia (Kindarto, 2008). 

Youtube pada masa kini dijadikan sebagai situs atau media yang banyak 

dimanfaatkan pada proses pembelajaran. Youtube bukan hanya sebagai tempat untuk 

menyaksikan video pribadi, komersial dan sebagainya, kenyaataanya Youtube telah 

banyak juga digunakan sebagai media pembelajaran (Purwandari, 2019). 

Youtube adalah sebuah situs yang memberikan fasilitas berupa konten video, 

dengan video tersebut, peserta didik sangat tertolong dalam proses pembelajaran. 

Ronald Alan Berk (2009) pada penelitian yang dilakukan Mayer, dia mendapat bahwa 

presentasi materi verbal dan visual yang bersinggungan seperti pada video yang ada 

dialog atau narasi nya terintegrasi paling efektif untuk pemula dan pelajar visual. Disini 

dapat disimpulkan bahwa, penggunaan video dalam proses pengajaran, efisien digunakan 

pada perkenalan kursus, memperkenalkan tentangtopic yang kompleks dalam kursus 

apapun, peserta didiki nilai rendah, dan pelajar visual atau spasial. Jelas semua temadan 

peserta didik mendapatkan manfaat (Berk, 2009). 

Pada bukti lainnya, media Youtube memiliki manfaat pada kegiatan pembelajaran 

yakni pada penelitian yang dilaksanakan Danis S. Berry tentang “Anatomy education for 

the YouTube generation” mengatakan bahwa timbulnya “YouTube Generation” atau 

“Generation Connected” (Gen C), menghadirkan peluang baru pada pendidikan anatomi. 

Gen C, yang terdiri dari 80% milenium, secara aktif berinteraksi dengan media sosial dan 

mengintegrasikannya pada pengalaman pendidikan mereka. Umumnya sebagian besar 

bersedia menyatukan kehadiran online mereka dengan program gelar mereka, dengan 
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terjun langsung pada materi kursus dan berbagi informasi yang didapatkanmereka secara 

bebas pada platform ini. 

Integrasi media sosial ini pada pembelajaran sarjana, dan sikap serta pola pikir 

generasi C, yang secara terus menerus menjadikan dan membuat blog, podcast, dan 

video online, sudah merubah metode pembelajaran tradisional dan hubungan peserta 

didik atau pendidik (Danis S Barry, 2016). 

Ada berbagai hal pengguna dapatkan dari menggunakan video Youtube. Youtube 

supports multimedia learning and student engagement and is particularly effective at 

enhancing the educational experience of fully online learners (Buzzetto-More, 2015). 

Diartikan Youtube menunjang pembelajaran multimedia dan keikutsertaan peserta didik 

menjadikan sangat efektif pada peningkatan pengalaman pendidikan pelajar yang 

sepenuhnya dilaksanakansecara online (Buzzetto-More, 2015). 

Youtube sangat potensial digunakan dalam media pembelajaran, dikarenakan 

fitur Youtube tidak memiliki batasan dalam meng upload video, sehingga memudahkan 

pendidik atau lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal dapat meningkatkan 

pengunggah video pembelajaran. 

Manfaat video Youtube untuk media pembelajaran ialah menciptakan kondisi 

pembelajaran yang memberikan efek senang serta menarik, serta interaktif. Video 

pembelajaran berguna dalam mendirikan situasi pembelajaran berbasis kelas online. 

Video pembelajaran bahkan lebih cepat menaikan keikutsertaan peserta didik, bila 

membandingkan pada manfaat media jenis lainnya contohnya media pembelajaran yang 

menggunakan teks. Memanfaatkan video pembelajaran ini dapat mendorong pola pikir 

yang kritis pada proses pembelajaran. Menggunakan video ini membuat peserta didik bisa 
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menyaksikan objek pembelajaran secara aktual. Pembelajaran berbasis media video juga 

menunjang keselarasan pembelajaran yang semua perintah pembelajaranya sama dengan 

proses tatap muka. 

Video pada pembelajaran ini dapat disaksikan kembali oleh peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan. Ini lebih efektif ketimbang pembelajaran dengan metode lama, yang 

pada dasarnya pusat dari informasi terletak pada pendidik serta dalam cara menerima 

informasi sangat bergantung dari daya serap peserta didik, hingga membuat yang 

ketinggalan tidak dapat bisa meyusul. 

Pada survei Indonesia digital report, We Are Social (2020) diketahui jika 88% 

pengguna internet di Indonesia yang menonton video Youtube. Dengan media Youtube, 

sistem pendidikan di Indonesia jadi memiliki terobosan baru dalam proses pembelajaran, 

sehingga membuat lebih menarik serta tidak monoton, serta sangat mudah untuk gunakan 

tanpa ada suatu batasan. Inilah yang diharapkan untuk mempermudah peserta didik pada 

kegiatan belajar mengajar dari rumah dengan menerapkan kemandirian belajar melalui 

video yang variasi. 

Youtube merupakan suatu sumber dan media belajar yang efektif mempermudah 

cara mengaksesnya, serta ketersedianya berbagai jenis video pembelajaran. Ketersedian 

pembelajaran dalam bentuk audio visual yang tidak membuat jenuh serta meningkatkan 

motivasi peserta didik agar lebih semangat belajar walaupun dalam kondisi pembelajaran 

daring. 

Bisa kita tarik kesimpulan, pandemi Covid-19 saat ini sangat menimbulkan efek 

bagi dunia pendidikan. Peraturan yang mengharuskan belajar dari rumah yang 

menyebabkan munculnya metode pembelajaran daring sebagai suatu alternative atau 
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jalan pintas agar proses pembelajaran tetap berjalan. Metode pembelajaran daring 

bertujuan untuk memberi kemudahan penyampaian ilmu dan materi pembelajaran disaat 

kondisi Covid-19 terjadi. Secara umum penentu tercapainya target metode pembelajaran 

daring  adalah   pada   pendidik,   peserta   didik,   dan   sarana   teknologi   dan  

internet. Youtube bisa kita manfaatkan sebagai suatu teknologi penunjang pada metode 

pembelajaran daring yang mengharuskan peserta didik yang tidak wajib ada pada 

kesatuan ruang dan waktu. Peserta didik bisa mendapatkan materi pembelajaran setiap 

saat tanpa adanya dibatasan, dengan aturan computer peserta didik harus terkonek dengan 

internet. Youtube dapat meringkan efisiensi dari peran pendidik, adanya video 

pembelajaran yang menunjang perkembangan kemampuan pola piker peserta didik. 

Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang telah mantap baik filosofis hingga 

ideologis menunjukan perkembangan baik secara progresif. Respon manusia akan 

pentingnya masa lalu itu ditulis menjadi hasrat bagi para sejarawan menceritakan masa 

lalu untuk makna yang bararti. Pada hakikatnya peristiwa masa lalu tidak akan berubah, 

namun saat sejarah dituturkan melalui pandangan manusia yang selalu berubah. Sebuah 

peristiwa sejarah adalah suatu kejadian yang diingikan oleh zaman, namun bagaimana 

sejarah tersebut bisa ditulis generasi mendatang serta telah melampaui keinginan karena 

ia adalah jiwa dari zaman. (Bernard Lewis, 2014: 18). 

Konten Video Edukasi dalam Aplikasi YouTube untuk mata Kuliah Sejarah 

Indonesia Abad 18 – 19 M, pada hal ini video edukasi yang dicari tentu saja harus sesuai 

dengan Silabus Perkuliahan, Mata Kuliah Sejarah Indonesia Abad 18 – 19 M sehingga 

mahasiswa tidak keliru memilih konten video edukasi yang tersedia di You Tube. Dosen 

pengampu mata kuliah harus tetap memberikan arahan dan pelatihan kepada mahasiswa 
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tentang cara dan petunjuk memanfaatkan You Tube untuk mencari video yang dimaksud. 

Selain itu tetap ada pengawasan saat peserta didik memilih, menonton, menyimak, 

mendengarkan konten video tersebut saat perkuliahan berlangsung. Tidak hanya 

mahasiswa saja yang memilih konten video edukasi pembelajaran mata kuliah ini, dosen 

pengampu juga ikut aktif mencari dan nantinya akan dibandingkan dengan hasil 

pencarian video edukasi oleh mahasiswa. 

Berdasarkan alasan diatas peneliti sangat tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul Pemanfaatan konten Youtube Sebagai Media Pembelajaran Dalam Mata Kuliah 

Sejarah Indonesia Abad 18-19 M Bagi Mahasiswa Sejarah FKIP Universitas Batanghari. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian: 

1. Apa saja contoh konten video edukasi di dalam website Youtube yang sesuai 

dengan silabus perkuliahan Sejarah Indonesia abad 18 – 19 M 

2. Mengapa website Youtube dapat dimanfaatkan sebagai sumber pustaka dan 

pengayaan konten materi pembelajaran mata kuliah Sejarah Indonesia Abad 18 

– 19 M 

 

3. Bagaimana cara Mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah FKIP Unbari 

memanfaatkan konten-konten video edukasi tersebut 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Perumusan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti melalui penelitian ini adalah: 

 

1. Menentukan konten-konten video edukasi di youtube sesuai dengan tuntutan 

materi – materi yang ada pada Silabus Perkuliahan Sejarah Indonesia Abad 18 – 

19 M 

2. Menjelaskan pemanfaatan website youtube untuk pembelajaran mata kuliah 

Sejarah Indonesia Abad 18 – 19 M 

3. Menguraikan secara teknis pemanfaatan video edukasi di Youtube 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini bermanfaat untuk: 

 

1. Bagi Dosen 

 

a. Pendidik bisa memberikan bantuan pemikiran, khususnya tentang pentingnya 

kreativitas seorang pendidik dalam menggunakan segala sarana internet 

terutama Youtube dalam komponen pembelajaran. 

b. Bagi pendidik, memberi informasi aktual tentang menggunakan video 

Youtube dalam proses pembelajaran, agar menjadi penijau positif dalam 

meningkatkan kegiatan belajar serta dapat mengedit ulang pemanfaatan 

Youtube kearah yang lebih positif dan kreatif, dinamis bukan statis. 

2. Bagi Mahasiswa 
 

a. Sebagai referensi untuk mahasiswa peneliti selanjutnya 

 

b. Menambah wawasan peneliti dalam dunia mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pembahasan Teori 

 

2.1.1 Media Pembelajaran 

 

Teknologi sebagai media penyampaian pesan yang bermanfaat dalam 

kebutuhan pembelajaran disebut dengan media. Manfaat media bagi pendidik (by 

utilization) pada proses pembelajarannya, yang mana media diciptakan pihak tertentu 

(produsen media) dan pendidik tinggal mempergunakan secara langsung pada proses 

pembelajaran, sifat alamiah media dalam artian tersaji dalam lingkungan sekolah juga 

termasuk yang dapat langsung dipakai. Serta, bisa mendesain serta menciptakan media 

itu sendiri (by desain) sesuai keperluan peserta didik (Rusman, 2012:46). 

Media pembelajaran ini merupakan suatu bagian pada proses belajar mengajar, 

mempunyai tugas dalam meningkatkan tercapaianya proses pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dapat merangsang peserta didik. (Miarso, 2005:458) berpendapat 

bahawa: “Media pembelajaran adalah aspek penting dalam proses pembelajaran, yang 

dipergunakan dalam menyalurkan visi lalu dapat merangsang pola pikir, perasaan, 

perhatian, serta kemauan peserta didik, hingga menimbulkan terjadinya proses belajar 

yang disengaja, bertujuan, dan terkendali”. 

Efektif atau tidaknya belajar mengajar tergantung dari teknik dan media yang 

dipakai. Ini berkaitan, akan pemilihan suatu teknik yang berpengaruh kepada jenis media 

yang akan dipakai. Ini memiliki kesesuaian atau kesamaan antar keduanya dalam 

mengoptimalkan tujuan pembelajaran. Meskipun ada factor lain yang menjadi perhatian 
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dalam pemilihan media, semacam konteks pembelajaran, karakteristik belajar, serta tugas 

atau respon yang diinginkan peserta didik (A. Arsyad, 2009:41). 

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam meningkatkan 

efektivitas suatu proses pembelajaran cara menyampaikan informasi pesan dan isi 

pembelajaran. Media pada proses pembelajaran dapat meningkatkan daya serap peserta 

didik, penyajian data/informasi yang menarik serta akurat, mempermudah dalam 

pemahaman data dan pemadatan informasi. Dapat diartikan manfaat dari media adalah 

suatu alat pendukung pada prosesbelajar mengajar. 

Pada zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin berkembang, 

profesionalisme dari pendidik tidak hanya mengajarkan peserta didik, namun pendidik 

dapat mampu dalam mengolah informasi serta memfasilitasi agar kegiatan proses 

pembelajaran yang menarik dan dapat dimengerti peserta didik. Dalam kenyataannya, 

pelajaran sejarah adalah suatu pelajaran yang sering disebut pelajaran yang tidak menarik, 

monoton, serta hanya menghafal angka tahun. Menurut Degeng dalam Sugiyanto 

(2009:1) daya tarik mata pelajaran ditentukan oleh dua hal, (1) mata pelajaran itu sendiri, 

dan (2) cara mengajar guru. Oleh sebab itu, tugas dari pendidik ialah membuat suatu 

pelajaran yang dianggap kurang dimenarik, diubah menjadi menarik. Agar jalannya suatu 

proses pembelajaran sesuai dengan keinginankan, maka pendidik harus memiliki sebuah 

media pembelajaran yang dapat menciptakan pelajaran sejarah jadi menarik, tidak 

monoton, dan menitik beratkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran sejarah harus mampu merekonstruksi masa lalu yang tertutup 

dalam ketidakjelasan. Media pembelajaran sejarah dapat menciptakan sejarah jadi nyata, 

dan sesuai dengan kehidupan para peserta didik yang berorientasi pada masa kini atau 
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masa depan. Lalu, media pembelajaran sejarah menciptakan sejarah nyata, jelas, vital dan 

menarik (Kochhar, 2008: 210). Selain pendidik dan peserta didik, penggunaan media 

pembelajar sangat mendukung dalam memperbaiki kurikulum dan menreset ulang 

pendidikan secara keseluruhan. 

2.1.1.1 Manfaat Media Pembelajaran 

 

Menurut Daryanto (2013:5) pada kegiatan belajar mengajar merupakan suatu 

proses komunikasi, penyampai pesan dari pendidik terhadap peserta didik. Pada proses 

pembelajaran ada maksud yang akan disampaikan. Pesan itu dapat berupa informasi yang 

dapat dimengerti pendidik, peserta didik, namun dapat juga berbentuk informasi yang 

abstrak atau sulit untuk dimengerti peserta didik. Saat informasi disampaikan namun tidak 

dapat dipahami peserta didik, maka solusi yang terdapat pada bagaimana pendidik 

menyampaikan pesan tersebut. 

Media merupakan sarana dipergunakan dalam penyampaian pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan, dengan maksud mendorong pola pikir dari si penerima pesan. 

Sudjana dan Rivai (2013:2) mengatakan bahwa media pembelajaran dapat menunjang 

hasil belajar peserta didik, yaitu: 

1. Metode pengajaran yang menarik dapatmeningkatkan kosentrasi peserta didik hingga 

mampu meningkatnya motivasi belajar dari peserta didik. 

2. Materi pembelajaran yang jelas, dapat mempermudah peserta didik  dalam 

memahami maksud dari pembelajaran tersebut. 

3. Metode pengajaran yang bervariasi lebih bervariasi dapat membuat peserta didik 

tidak jenuh, serta mempermudah pendidik pada prose penyampaiannya 
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4. Peserta didik cenderung melaksanakan kegiatan belajar, karena pesan yang 

disampaikan tidak hanya mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi juga dari 

aktivitas seperti mencermati, mempraktekan, dan lain-lain. 

Media pembelajaran mampu mendongkrak proses dan capaian pengajaran cara 

berpikir peserta didik. In idikemukakan pada teori pengembangan mental piaget, yang 

mengatakan jika akan adanya langkah perkembangan mental seseorang individu. 

Tahapan manusia berfikir sejalan dengan tahapan pengembangan cara berfikir yang 

kongkrit menuju berfikiran abstrak. Penggunaan media pembelajaran pada kegiatan 

belajar mengajar dapat menimbulkan rasa ingin tahu serta, menaikan motivasi dan 

dorongan pada setiap kegiatan, hingga berpengaruh terhadap psikologis peserta didik. 

2.1.1.2 Memilih Media Pembelajaran 

 

Media dapat dikatakan juga sebagai penghubung. Media pembelajaran memiliki 

beberapa kegunaan seperti meningkatkan respon peserta didik, memotivasi peserta didik, 

mendorong efektifitas dalam pembelajaran serta dapat menyesuaikan dengan jenjang 

perkembangan peserta didik itu sendiri. Berikut factor-faktor sebagai bahan pertimbangan 

media : 

1. Rintangan pada peningkatan dan pembelajaran yang mencakup factor dana, sarana 

dan prasarana yang ada, serta waktu yang ada (waktu mengajar dan pembangunan 

materi dan media), sumber-sumber yang ada (manusia dan materi). 

2. Persyaratan isi, tugas, dan macam pembelajaran. 
 

3. Rintangan pada mahasiswa dengan memperhitungkan kemampuan dan keterampilan 

dari mahasiswa tersebut 
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4. Kajian lainya yaitu meliputi, kesenanga lembaga, pendidik dan mahasiswa serta 

keefektifan biaya. 

Untuk lebih lanjut pada pemilihan media, ada berbagai criteria pada pemilihan 

media, yaitu: Memiliki capaian yang sama, sangat mendukung dalam isi pelajaran yang 

sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi, Praktis, luwes dan bertahan, Pendidik 

yang terampil tepat sasaran hingga Mutu teknis. 

Media pembelajaran harus memiliki prinsip peningkatan media yang cocok pada 

teori belajar. Prinsip-prinsip psikologis yang ada dalam memilih dan menggunkan media 

adalah: 

1. Memberi motivasi peserta didik pada kegiatan belajar 
 

2. Mengerti perbedaan anatr peserta didik 

 

3. Tujuan tepat sasaran 

 

4. Memiliki Isi yang tersusun 

 

5. Adanya peserta didik padakegiatan belajar mengajar 

 

6. Menghidupkan emosi peserta didik 

 

7. Mengembangkan partisipasi peserta didik 

 
8. Memberi feedback, Penguatan 

 

9. Latihan dan Latihan 

 

10. Penerapan 

 

Lalu pada media khususnya pembelajaran berlandas visual, disini harus 

diperhatikan berbagai komponen. Pada proses peletakan mesti melihat prinsip-prinsip 

desain tertentu, antara lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan 

penekanan. Unsur visual yang harus dimiliki adalah bentuk, garis, ruang, tekstur, dan 
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warna. Menurut pendapat diatas pada kegiatan peningkatan media berlandas visual, harus 

memperhatikam prinsip penataan gambar, yaitu peningkatannya. 

Peningkatan media visual ialah jumlah kesederhanaan, prinsip kesederhanaan 

mengaju dari jumlah elemen yang ada pada gambar visual. Makin sedikit akan lebih 

mudah dimengerti peserta didik. Prinsip kedua ialah keterpaduan, berkiblat berkaitan 

antar komponen gambar visual, apakah elemen dalam gambar saling terikat. Ketiga 

adalah penekanan, memfokuskan dalam gambar, untuk menekankan salah satu elemen, 

keempat yang harus diperhatikan ialah kesepadanan, memiliki arti gambar visual harus 

mengisi ruang harus imbang meskipun tidak simetris. Pada prinsip pemilihan bentuk, 

pemilihan bentuk terikat terhadap elemen gambar dalam media visual, bentuk yang 

menarik dapat meningkatkan minat peserta didik. Kelima ialah garis, bertujuan 

menyambungkan unsur-unsur hingga dapat menafsirkan gambar visualisasi media. 

Selanjutnya adalah tekstur, tekstur ialah sebuah visualisasi membuat suatu bentuk yang 

kasar ataupun halus. Prinsip terakhir ialah warna yang dipakai dalam memberi kesan, 

penekanan, keterpaduan. Penggunaan warna harus diperhatikan hingga dapat 

menunujang daya tarik. 

Situs yang memiliki sarana video berbagi yang terpopuler yang dapat 

penggunannya memungkinkan untuk memuat, menyaksikan berbagai video secara gratis 

disebut dengan youtube (Burrnett, Melissa, 2008). Tujuan pembelajaran yang berbasis 

menggunakan youtube sebagai media pembelajaran ialah membuat kondisisuatu 

pembelajaran menjadi menarik menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran di situs 

youtube memberikan manfaaat dalam pembelajaran yang interaktif dikelas, baik untuk 
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peserta didik ataupun pendidik dengan cara presentasi secara online maupun offline. 

(Sukarni: 2012) 

Menurut Sukarni (2012) kelebihan dari situs youtube sebagai media pembelajaran 

adalah situs paling populer pada saat ini, yang dapat menaikan nilai pada dunia 

pendidikan, dari segi praktis yaitu youtube gampang diakses oleh semua kalangan, dari 

Informative youtube dapat memberi informasi tentang kemajuan ilmu pendidikan, 

teknologi, kebudayaan, dll. Dan dalam Interteraktif youtube dapat menjadi sarana diskusi 

ataupun melaksanakan kegiatan tanya jawab bahkan menilai sebuah video pembelajaran 

hingga youtube mampu Shearable yang mempunyai sarana link HTML, Embed kode 

video pembelajaran yang bisa dibagikan jejaring social seperti facebook, twitter dan juga 

blog/website dan pastinya youtube sangat ekonomis gratis untuk semua kalangan. 

2.1.1.3 Jenis Jenis Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran berfungsi merangsang peserta didik agar tertarik mengikuti 

proses belajar dengan semestinya. Namun, banyak juga media pembelajaran belum bisa 

dimanfaatkan secara maksimal. Ini dikarenakan salah satunya yaitu kurang pengalaman 

dari sang fasilitor dalam mempresentasekan media tersebut. Telah ditemukan media 

pembelajaran yang efektif dalam menunju kegiatan belajar mengajar baik. 

1. Media Visual 

 

Media pembelajaran ini menfokuskan kepada indra penglihatan pada saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Dengan pemanfaatan berbagai jenis teknologi 

yang ada, contohnya alat proyeksi atau proyektor. 

Kelebihan media visual ini adalah dapatnya meningkatkan kosentrasi, 

memperjelas sajian ide, serta mendeskripsikan ide pokok. Pada proses belajar mengajar 
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dengan memakai media ini dapat juga dipahami oleh peserta didik, hingga menimbulkan 

media pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Media Audio 

 

Media pembelajaran ini menfokuskan kepada indra pendengaran. Alat pendukung 

yang mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar contohny tape recorder, dll 

3. Media Audio Visual 

 

Media audio visual menfokuskan pada suara dan gambar. Media audio visual 

terbagi jadi dua jenis, yaitu audio visual diam dan gerak. Contoh dari audio visual diam 

adalah TV diam, dll. Lalu contoh audio visual gerak adalah film TV, dll. Video adalah 

suatu rekam gambar hidup yang diperuntukan ditayangkan melalui TV atau dapat juga 

disebut tayangan gambar gerak disertai dengan suara. Media audio visual adalah media 

yang dipakai pada pembelajaran menyimak. Media ini bisa meningkatkan rasa ingin tau 

peserta didik dalam kegiatan belajar dikarenakan peserta didik dapat menyimak dan 

menyaksikan gambar. Pada pemaparan ini, bahwa video merupakan jenis media audio- 

visual diperuntukan untuk mendeskripsikan objek yang bergerak dan bersuara yang 

sesuai. 

Video adalah sumber ajar non cetak yang banyak akan informasi serta disampai 

kepada peserta didiksecara langsung. Menurut Daryanto (2016:104) jika video sebagai 

media yang paling efektif mempermudah kegiatan pembelajaran yang bertujuan sebagai 

penyampai pesan atau materi, secara individual atau klasikal kepada peserta didik. 

Dari penjelasan diatas, dapat kita tarik kesimpulan video adalah media 

pembelajaran yang efektif dalam dipergunakan untuk pendidik pada kegiatan 

pembelajaran di kelas, yang gunanya menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan 
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media ini pendidik akan mudah dalam menjelaskan isi materi kepada peserta didik serta 

meningkatkan secara signifikan pemahaman peserta didik terhadap materi, melalui indera 

pendengaran dan juga pengelihatan sehingga menimbulkan rasa ingin tahu yang besar. 

4. Peta dan Globe 

 

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk menampilkan data-data lokasi dan 

tempat. Dalam penggunaan media pembelajaran ini, kita bisa tau akan bumi, sungai, 

gunung-gunung, serta daratan. Merupakan jenis media pembelajaran yang dapat 

menambah posisi kesatuan pulau dan politik dari belahan dunia. Kemudian jenis media 

pembelajaran ini dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap geografi. 

5. Gambar Fotografi 
 

Kita dapat memperoleh media pembelajaran ini dari berbagai sumber, seperti 

surat kabar, kartun, ilustrasi, dan foto. Demi meningkatkan tercapainya sebuah gambar 

fotografi yang dapat menunjang persyaratan artistik. Agar peserta didik tertarik serta 

paham akan materi yang diberikan. 

6. Media Serba Aneka 

 

Media serba aneka adalah media diperuntukan dengan potensi di daerah tersebut. 

Media ini dipakai oleh masyarakat Indonesia adalah media papan tulis, tiga dimensi, serta 

sumber lain. Selain itu, media serba aneka dapat juga memakai aneka benda yang bisa 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar. 

Metode pembelajaran ini bisa menunjang ketertarikan peserta didik. Contoh 

adalah mengajak peserta didik untuk mendatangi tempat yang berhubungan dengan mata 

pelajaran. 
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Dari penjelas dari jenis-jenis media diatas, penelitian ini dapat digolong dalam 

media audio visual. Media audio visual dapat menyajikan suara dan gambar dimana 

ditemukan di media youtube. 

2.1.2 Konten 

 

Konten adalah isi, muatan, kandungan. Istilah ini digunakan dan baru populer di 

era internet untuk merujuk pada isi situs web (website) atau halaman web (web page) di 

internet yang mana membuat media di era internet ini sangat mudah dan murah (bahkan 

gratis). Menurut KBBI, konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau produk 

elektronik. Dalam bahasa Inggris, menurut Cambridge Dictionary, salah satu pengertian 

konten adalah “artikel atau bagian yang terdapat dalam majalah atau buku” (the articles 

or parts contained in a magazine or book). Menurut Wikipedia konten adalah informasi 

yang tersedia melalui media atau produk elektronik. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan, konten adalah berbagai macam format 

dan informasi yang tersaji melalui media, khususnya media baru berupa teks (tulisan), 

gambar, suara (audio), atau video. 

2.1.2.1 Jenis-Jenis format konten 

 

Jenis-jenis konten dibagi menjadi dua bagian, yaitu konten dari sisi format dan 

konten dari sisi konteks. 

Dari sisi fomat, jenis-jenis konten adalah sebagai berikut : 

 

1. Teks (Tulisan) 

 

Teks adalah jenis konten tradisional atau konvensional berupa tulisan, baik berupa 

berita (news), opini, feature, maupun essai (essay) dan tinjauan (review). Teks disebut 
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konten tradisional karena teks menjadi sajian utama media informasi sejak pertama kali 

muncul, yaitu Acta Diurna. 

Sajian media cetak (surat kabar, majalah) mayoritas berupa teks dengan tambahan 

gambar atau foto. Dari sisi format, teks atau tulisan bisa berupa berita, opini, atau feature. 

Konten teks tidak bisa disajikan di media penyiaran radio. Televisi masih bisa 

menyajikan konten teks, misalnya berupa running text atau infografis. 

2. Gambar (Image/Picture/Photo) 
 

Gambar (image/pucture) adalah konten berupa foto hasil jepretan kamera ataupun 

hasil desain grafis. Ada ungkapan, satu gambar bernilai 1000 kata (a picture is worth a 

thousand words). Instagram populer karena mewajibkan status update berupa foto atau 

video. Konten gambar lebih disukai pengguna media sosial daripada teks/tulisan. Di 

media massa, baik cetak maupun online, gambar biasanya menjadi suplemen, baik 

sebagai ilustrasi maupun penguat isi berita. 

3. Suara – Podcast 

 

Suara (audio) merupakan konten media penyiaran radio. Audio juga bisa menjadi 

konten website yang kini dikenal sebagai Podcast–singkatan dari Playable on Demand 

Broadcast. Bedanya dengan radio yang umumnya berupa siaran langsung dan live 

streaming, Podcast adalah audio (suara) yang dimuat di website, berupa file yang dapat 

diunduh, dan dapat didengarkan kapan dan di mana saja. 

Podcast biasanya merupakan rekaman suara obrolan, ceramah, wawancara, dll. 

Bisa juga berupa rekaman siaran televisi atau program radio, kuliah, pertunjukan, atau 

acara lain. Kini banyak podcaster yang memvideokan podcastnya dan diunggah ke 

Youtube. Jadilah ia “video podcast”, bukan podcast murni yang hanya berupa suara. 

https://romeltea.com/category/radio/
https://www.phrases.org.uk/meanings/a-picture-is-worth-a-thousand-words.html
https://www.phrases.org.uk/meanings/a-picture-is-worth-a-thousand-words.html
https://romeltea.com/category/radio/
https://romeltea.com/podcast/
https://romeltea.com/category/radio/
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4. Video 

 

Video adalah konten internet terpopuler saat ini. Ini pula yang membawa berkah 

penghasilan besar bagi banyak Youtuber. Per definisi, video adalah rekaman gambar 

hidup yang awalnya ditayangkan media televisi. Kini, video bisa dipublikasikan melalui 

platform media sosial berbagi video, seperti Youtube, Vimeo, dan Daily Motion. Video 

juga bisa dipublikasikan di media sosial seperti Facebook, Twitter, dan khususnya 

Instagram. 

5. Infografis 

 

Infografis –dari bahasa Inggris: infographic (information and graphic)– adalah 

gambar berisi informasi. Infografis merupakan gabungan gambar dan teks. Laman House 

of Infographics mendefinsikan infografis sebagai “bentuk visualisasi data yang 

menyampaikan informasi kompleks kepada pembaca agar dapat dipahami dengan lebih 

mudah dan cepat”. Proses pembuatan infografis disebut data-visualization, information 

design, atau information architecture. Jenis-jenis infografis adalah infografis statis, 

infografis animasi, dan infografis interaktif. 

6. Tautan (Links) 

 

Tautan adalah ciri khas konten media online atau halama website berupa anchor 

text dan URL halaman website tertentu. Tautan yang diklik akan menampilkan halaman 

yang berbeda dengan yang sedang dibuka pengguna. 

Tautan dalam sebuah halaman web ada dua jenis, yakni tautan kedalam (internal 

link) dan tautan keluar (external link). Konten berupa tautan ini umumnya ada di konten 

berupa teks (tulisan) dan infografis. 

http://houseofinfographics.com/apa-itu-infografis/
http://houseofinfographics.com/apa-itu-infografis/
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7. eBook 

 

Electronik Book (eBook) atau buku elektronik adalah buku berupa file yang bisa 

diunduh dan dibuka di perangkat komputer, laptop, atau ponsel. Berbeda dengan buku 

biasa yang berupa kertas berisi teks/tulisan dan gambar, eBook biasanya berupa file 

dengan format Portable Document Files (PDF). Dari sisi substansi, eBook sama seperti 

buku cetak, yakni berupa teks dan/atau gambar berisi informasi, opini, ulasan, analisis, 

tips, dsb. 

8. Game 

 

Game adalah permainan yang menggunakan media elektronik. Ia merupakan 

sebuah hiburan berbentuk multimedia yang sangat digemari anak-anak dan anak muda. 

Game dimainkan dengan aturan tertentu sehingga ada yang menang dan ada yang kalah. 

Games dalam konteks konten website adalah Personal Computers (PC) Games dan 

Mobile Games yang dimainkan di komputer dan ponsel. Games dibagi atas beberapa 

genre, di antaranya action shooting (tembak–menembak), fighting (pertarungan), 

adventure (petualangan), strategy (strategi), simulation (simulasi), puzzle (teka-teki), 

sports (olah raga), Role Playing Game (RPG), dan education (pendidikan 

9. QR Code 

 

QR Code –singkatan dari Quick Response Code– adalah kode yang menyimpan 

data. QR code hanya mudah diakses oleh pengguna smartphone. Pengguna smartphone 

harus download aplikasi QR Code Scanner terlebih dahulu. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Konten Konteks 
 

Jenis-jenis konten di atas adalah dari segi formay. Dari segi konteks, dewasa ini 

sudah muncul dan populer istilah berikut konten berupa konsep konten sebagai berikut: 

https://romeltea.com/mybooks/
https://romeltea.com/mybooks/
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 Penulisan konten (content writing) 

 

 Penulis konten (content writer) 

 

 Pembuatan konten (content creation) 

 

 Kurasi konten (conten curation) 

 
 Editor konten (content editor) 

 

 Konten berkualitas (Quality content) 

 

 Pemasaran konten (content marketing) 

 

 Penempatan konten (content placement) 

 

 Sistem Manajemen Konten (Content Management System/CMS) 

 

 Jaringan Pengiriman Konten (Content Delivery Network) 

 

 Konten Buatan Pengguna (User Generated Content) 

 

 Konten adalah Raja (Content is King) 

 

Istilah terakhir –konten adalah raja– menunjukkan pentingnya konten dalam 

manajemen website, humas online, pemasaran daring, media sosial, ataupun dalam 

pengoptimalan mesin telusur (SEO). 

2.1.3 Youtube 

 

Sebuah website yang bertujuan sarana share video atau menyaksikan video yang di 

share oleh banyak pihak disebut dengan youtube. Sangat banyak yang dapat ditemukan 

pada video youtube, dari Vlog keseharian, tutorial, pelajaran, hiburan, trailer film, dll 

Youtube berdiri dibulan Februari tahun 2005, yang berpusat di San Bruno, 

California, Amerika Serikat. Pendirinya terdiri dari 3 orang, mantan karyawan Paypal 

yaitu Chad hurley, Steven Chen dan Jawed Karim. Youtube dibeli Google dengan harga 

US$ 1,65 miliar. 

https://romeltea.com/category/humas/
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Menggunakan bentuk berkas atau file FLV (Flash Video) gampang diakses, itu 

merupakan sebagai standar pengkodean video yang diunggah oleh para pengguna. 

Dengan cara ini menjadikan Youtube mudah dijangkau oleh masyarakat. Didukung lagi 

dengan mudahnya akses Youtube melalui smartphone, masyarakat memjadikan Youtube 

sebagai sarana alternatif selain TV. Youtube membebaskan pada penggunanya untuk 

mengunggah konten mereka sendiri seperti video klip, klip TV, hingga video blogging 

dengan teknologi HTML5 dan Adobe Flash Video. Pengguna situs ini tidak hanya dari 

masyarakat umum tetapi ada juga media korporat semacam BBC, CBS, VEVO dan 

banyak macam lagi organisasi lain. Pengguna yang tak terdaftar bisa menonton video, 

lalu pengguna yang terigister dapat mengunggah video dalam jumlah tak terhinnga. 

1. Fitur – Fitur Youtube 

 

Pada saat ini, youtube telah banyak peningkatan pada fiturnya. Fitur yang dimiliki 

Youtube di upgrade demi menimbulkan pengunjung merasa nyaman serta lebih mencari 

apa yang diperlukan. 

A. Video Anotasi 

 

Video yang dapat ditap bagian atas ataupun samping video yang sedang 

dimainkan disebut video anotasi. Umumnya, video anotasi merupakan video yang 

memiliki hubungan dengan video dengan video yang dimainkan tadi. Fitur ini sangat 

sering dipergunakan video maker supaya pengguna sering menonton videonya. Dan juga, 

fitur ini sering membuat repot pengguna Youtube. Demi memfasilitasi banyaknya 

keperluan, Youtube mengizinkan pengguna dalam menonaktifkan video anotasi pada 

settingan kanan atas tampilan video. Tap playback, lalu uncheck pada bagian video 

annotations. 
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B. Autoplay 

 

Fitur autoplay merupakan fasilitas terbaru yang diberikan oleh youtube. Saat 

pengguna menyaksikan video, algoritma youtube akan membimbing pengguna menuju 

video kemudian mempunyai tema berhubungan dengan video sebelumnya. 

Banyak pengguna tertolong dengan fasilitas ini, karena tidak mensia-siakan waktu 

dalam pemilihan video. Fasilitas autoplay bisa diaktifkan ataupun dinonaktifkan pada 

mengklik bagian kanan layar. Pemilihan video yang ditonton akan muncul tulisan 

autoplay akan timbul tanda contreng di sampingnya. Pengguna mencentrang atau 

menghapus tanda centrang guna mengaktifkan atau menonaktifkan fasilitas. 

C. Kecepatan Video 

 

Video youtube dapat dipercepat atau diperlambat ketika sedang diputar. Caranya, 

dengan lihat simbol pengaturan dibagian kanan bawah video, lalu klik dan pilih di bagian 

speed. Setting kecepatan video sesuai dengan keperluan. Pilih speed di atas kata “normal” 

menandakan menambahkan kecepatan. Namun sebaliknya, pilih speed di bawah kata 

“normal” berarti menurunkan kecepatan video yang diputar. Manfaat fitur ini untuk 

penggunan yang kesulitan mengikuti jalannya video. 

D. Unduh Video 

 

Fasilitas download video ini sangat berguna untuk pengguna youtube. Cara 

mengunduhnya, hanya cukup menyisipkan huruf “ss” pada url video yang sedang kita 

tonton diantara kata “www.” dan “youtube”. Fasilitas ini dipergunakan sebagai cara 

menyimpan video yang akan dimainkan. Pengguna dapat merubah video youtube menjadi 

mp3 atau lagu. 

http://www/
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2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan video dari Youtube dalam Pembelajaran 

 

2.1.4.1 Kelebihan video Youtube pada pembelajaran yaitu: 

 

1. Potensial maksudnya adalah situs yang sedang digandrungi oleh 

pengguna internet saat ini yang dapat memberi mengubah nilai atau 

sudut pandang pada pendidikan. 

2. Praktis maksudnya mudah dipakai serta mudah dipahami oleh semua 

kalangan termasuk peserta didik dan pendidik. 

3. Informatif maksudnya memberi informasi tentang kemajuan ilmu 

pendidikan, teknologi, kebudayaan, dll. 

4. Interaktif maksunya dapat menjadi fasilitas dalam berdiskusi atau 

melaksanakan Tanya jawab bahkan menilai sebuah video pembelajaran. 

5. Shareable maksudnya mempunyai sarana HTML, Embed kode video 

pembelajaran yang bisa dibagikan pada jejaring sosial seperti instagram, 

whatsApp, facebook, twitter dan juga blog atau website. 

6. Ekonomis maksudnya bebas biaya dalam mengakses untuk semua 

kalangan. 

2.1.4.2 Kekurangan video Youtube pada pembelajaran yaitu: 

 

1. Koneksi jaringan, belum terkoneknya wifi disekolah hingga membuat 

video Youtube dapat diakses. 

2. Sikap instan, kegiatan mencari data di Youtube terlihat gampang hingga 

membuat susah dikontrol yang menimbulkan sikap praktis untuk peserta 

didik dan pendidik 
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3. Waktu, seringnya durasi pemutaran video, tidak sama dengan jumlah jam 

pelajaran, ini menyebabkan kegiatan pembelajaran jadi tergesa-gesa. 

4. Kualitas konten dan video, mempunyai kualitas baik pada saat 

mengunggah oleh pengguna. Kegiatan pemilihan, pembentukan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas. 

2.1.5 Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Sejarah 

 

Dalam kurikulum 2013 pendidik memiliki peran sebagai fasilitator, mediator, dan 

motivator yang mempermudah peserta didik menguraikan suatu masalah belajar yang 

dialami (Siamanjuntak, 2013:79). Pada kegiatan pembelajaran kurikulum 2013, pendidik 

lebih ditujukan pada pembelajaran saintifik, meliputi menanyakan, mengamati, 

pengumpulan informasi, mengasosiasikan, dan komunikasi (Mardiana, 2017:46). 

Menurut Surbakti dan Umamah pembelajaran sejarah memiliki karakteristik 

meliputi (2014) bahwa: (1) peserta didik ikut aktif padaproses pembelajaran; (2) peserta 

didik belajar materi sejarah secara penting dalam bekerja dan berpikir; (3) orientasi 

pembelajaran berlandas pada penemuan dan penyelidikan. Manfaat dari pembelajaran 

sejarah tidak lepas pada nilai serta teladan tokoh dari sebuah bangsa dan Negara, berharap 

akan dilanjutkan generasi selanjutnya (Winarsih, dkk, 2017:2). 

Pada perkembangan teknologi saat ini, pendidik diharuskan mempunyai 

kapabilitas pada medesain metode pembelajaran, contohnya media berlandas pada 

teknologi yaitu video. Keunggulan video (Rakhman, dkk, 2010:10) bahwa: (1) 

masyarakat luas, mempunyai manfaat yang besar dengan kemudahan dalam akses 

Youtube(2) video dapat dipergunakan pada rentan waktu lama serta kapanpun materinya 

tetap relevan(3) media pembelajaran yang tidak rumit serta menyenangkan; (4) 



26  

 

 

mempermudah peserta didik mengerti akan materi pelajaran serta mempermudah 

pendidik pada kegiatan pembelajaran. Dari paparan ditarik kesimpulan bahwa media 

video youtube pada proses pembelajaran sejarah mempunyai kesamaan pada proses 

pembelajaran sejarah yang dapat menimbulkan kemudahan dalam memahami materi 

2.1.6 Sejarah Indonesia Abad 18 - 19 M 

 

2.1.6.1 Sejarah Pemerintah Herman Willem Daendels 1808 – 1811 

 

Belanda pertama kali datang ke Indonesia pada akhir abad ke 16. Namun, pada 

penjajahan bangsa Belanda suatu kegiatan perkembangan politik yang lambat, bertahap 

serta berjalan selama berabad abad sebelum mencapai batas-batas wilayah Indonesia 

seperti yang ada sekarang selama abad ke 18.Perbaikan kekuasaan VOC oleh 

Pemerintahan Kerajaan Belanda bersamaan dengan Revolusi Industri (1792-1802) yang 

melibatkan Austria, Rusia, Inggris, Belanda dan Spanyol. Pada tahun 1795, Perancis 

mengalahkan Belanda. Raja Belnda William V, mengasingkan diri menuju Inggris serta 

memberikan semua jajahan kepada Perancis. Belanda jatuh ketangan Perancis dibawah 

komando Kaisar Louis Napoleon Bonaparte pada tahun 1806. Ini berpengaruh terhadap 

politik liberal Perancis meluas di Belanda serta bertransformasi peta politik di Belanda 

yang mempengaruhi Indonesia. 

Napoleon Bonaparte lalu menunjuk Herman Willem Daendels sebagai gubernur 

jendral Hindia Belanda serta mengambil alih Gubernur-Jenderal Albertus Wiese. 

Daendels tiba Indonesia pada tanggal 1 januari 1806. Lalu dikenal sebagai tokoh 

revolusioner yang mendorong politik liberalisme. 

Deandels memerintah di Indonesia menggunakan sistem kediktatoran dan 

modernitas.Pengambilan kekuasaan VOC oleh Pemerintahan Kerajaan Jawa merupakan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Albertus_Wiese
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satu-satunya daerah koloni Belanda-Perancis tumbang ke Inggris kemudian Isle de 

France dan Mauritius pada tahun 1807. Sering kali armada Inggris tiba di perairan utara 

laut Jawa bahkan didekat Batavia. Pada tahun 1800, armada Inggris sudah memblok 

Batavia serta menghancurkan galangan kapal Belanda di Pulau Onrust. Pada tahun 1806, 

armada kecil Inggris dibawah laksamana Pellew muncul di Gresik. 

Setelah menutup, pimpinan militer Belanda, Von Franquemont menetapkan tidak 

menyerah kepada Pellew. Ultimatum Pellew untuk turun di Surabaya tidak tercapai, 

sebelum pergi dari Jawa, Pellew mewajibkan Belanda agar segera melepas semua 

penjagaan meriam yang ada di Gresik dan dikabulkan.Dengan ini Daendels mengetahui 

jika kekuatan Perancis-Belanda yang ada di Jawa tidak kuat untuk berhadapan dengan 

armada Inggris.cDaendels memimpin di Indonesia secara tegas dan merubah politik 

secara radiakal. Sisitem pemerintahan di Indonesia berubah dari sistem tradisional 

kesistem pemerintahan modern. Jalan raya dan benteng pertahanan didirikan demi 

kepentingan militer. Peradilan untuk pribumi dilakukan memakai hukum adat, sedangkan 

untuk bangsa Eropa, Cina, Arab, dan Indocina menggunakan undang-undang Hindia 

Belanda. Tentara Belanda berisikan dengan orang pribumi, Daendels mendirikan rumah 

sakitrumah sakit dan tangsi-tangsi militer baru. 

Geografi Belanda berdekatan dengan Inggris membuat Napoleon Bonaparte ingin 

menaklukan Belanda. Pada tahun 1806, Perancis (Napoleon) mengakhiri Republik Bataaf 

dan menciptakan Koninkrijk Holland (Kerajaan Belanda). Napoleon lalu menunjuk 

Louis Napoleon sebagai Raja Belanda. Karena Indonesia berada di bawah tekanan Inggris 

yang menguasai India, Napoleon memerlukan orang kuat yang memiliki pengalaman 

pada bidang militer untuk melindungi jajahannya di Indonesia. Seba itu, Louis Napoleon 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isle_de_France&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isle_de_France&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mauritius
http://id.wikipedia.org/wiki/1807
http://id.wikipedia.org/wiki/Batavia
http://id.wikipedia.org/wiki/1800
http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Onrust
http://id.wikipedia.org/wiki/1806
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laksamana_Pellew&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Gresik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Von_Franquemont&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Pribumi
http://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit
http://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tangsi&action=edit&redlink=1
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menunjuk Herman William Daendels sebagai Gubernur Jenderal memimpin di Nusantara 

pada tahun 1808-1811. 

Tugas Daendels adalah melindungi Jawa agar tidak ambil Inggris. Sebagai 

pemimpinan yang ditunjuk oleh Pemerintahan Republik Bataaf, Daendels dapat 

memperkokoh pertahanan serta membenahi administrasi pemerintahan, serta kehidupan 

sosial ekonomi Nusantara khususnya di Jawa. Herman Willem mempunyai tujuan 

pertama melindungi Pulau Jawa dari serangan Inggris, kedua menghimpun uang yang 

banyak demi menunjang biaya perang melawan Inggris. Ketiga membenahi keuangan 

pemerintah karena kas negara kosong. 

Sebagai seorang revolusioner, Daendels mendukung perubahan-perubahan 

liberal. Serta berimpian membenahi nasib rakyat dengan meningkatkan hasil pertanian 

dan perdagangan. Namun, pada pelaksanaan kebijakannya, dia memiliki sifat dictator 

hingga memebuat berbagai perlawan dari rakyat yang membuat masa kepemimpinannya 

singkat. Terobosan yang dijalankan Daendels pada masa jabatannya di Indonesia pada 

bidang Birokrasi Pemerintahan Dewan Hindia Belanda sebagai dewan legislatif 

pembantu gubernur jendral diakhiri serta diganti dengan Dewan Penasihat, seorang 

dewan penasihatnya yang baik adalah Mr. Muntinghe, Pulau Jawa dibagi menjadi 9 

prefektur dan 31 kabupaten. Setiap prefktur dipimpin oleh residen (prefek) yang dibawah 

langsung dari pemerintahan Wali Negara. Residen memimpin dari beberapa bupati, para 

bupati diangkat pegawai pemerintah Belanda serta diberikan jabatan sesuai dengan 

ketentuan kepegawaian pemerintah Belanda. Mereka memperoleh pendapatan dari tanah 

dan tenaga sesuai dengan hukum adat. Dibidang hokum dibagi 3 jenis pengadilan, yaitu 

Pengadilan untuk Eropa, Pengadilan untuk pribumi, dan Pengadilan untuk Timur Asing. 
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Pemberantasan korupsi tanpa pilih pilih, termasuk bangsa Eropa. Namun, dia melakukan 

praktek korupsi itu sendiri pada penjualan tanah kepada pihak swasta. Dalam 

menjalankan tugas melindungi Pulau Jawa dari serangan Inggris, Daendels membuat 

jalan raya Anyer-Panarukan, sebagai lalu lintas pertahanan ataupun perekonomian. 

Menambah personel perang dari 3000 orang menjadi 20.000 orang. Mendirikan pabrik 

senjata di Gresik dan Semarang. Itu dilaksanakan karena tidak mau mendapatkan bantuan 

Eropa akibat blockade Inggris di lautan. 

Mendirikan pangkalan angkatan di Ujung Kulon dan Surabaya. Pada bidang 

Ekonomi dan Keuangan membentuk Dewan Pengawas Keuangan Negara (Algemene 

Rekenkaer) dengan dilaksanakan pemberantasan korupsi, menerbitkan uang kertas, 

perbaikan pada gaji pegawai. Pajak in natur (contingenten) dan sistem penyerahan  

wajib (Verplichte Leverantie) yang ditetapkanpada zaman VOC. Memonopoli 

perdagangan beras, membuat Preanger Stelsel, yakni mengharuskan rakyat menanam 

tanaman ekspor (kopi). Pada bidang sosial menghapus upacara penghormatan kepada 

residen, dunan, atau sultan, perbudakan merajalela. 

Pribumi diharuskan melaksanakan kerja rodi demi mendirikan jalan raya Anyer- 

Panarukan. Mendirikan jaringan pos distrik mempergunakana kuda pos. Jatuhnya 

Daendels disebabkan oleh kekejaman serta kesewenang-wenangan yang mengakibatkan 

kebencian pada masyarakat pribumi ataupun orang-orang Eropa. 

Sikap otoriter kepada raja-raja di Banten, Yogyakarta, dan Cirebon membuat 

perlawanan disana. Korupsi pada penjualan tanah kepada pihak swasta dan menipulasi 

penjualan Istana Bogor sehingga kebobrokan pada sistem administrasi pemerintahan. 
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Pada tahun 1811 Louis Napoleon sebagai Raja Belanda memanggil Daendels 

sudah membuat terbaik diIndonesia. Pemanggilan Daendels ke Belanda dibarengi dengan 

pelantikan sebagai  panglima  lalu  dikirim  menuju  medan  perang  di  Rusia. 

Pengganti Daendels adalah Jan Willem Janssen, tetapi Jansen tidak bisa melindungi 

wilayah yang diduduki Belanda hingga Inggris dapat merampas serta menduduki wilayah 

itu. 

2.1.6.2 Sistem Tanam Paksa di Hindia Belanda 

 
Sistem tanam paksa disebut juga Cultuurstelsel adalah yang diberlakukan 

Belanda di Indonesia pada tahun 1830. Yang mengusulkan pelaksanaan culturstelsel di 

Indonesia yaitu Johannes Van Den Bosch yang menjadi sebagai Gubernur Jenderal 

Hindia Belanda. Tujuan utama peraturan tanam paksa dibawah Gubernur Van Den Bosch 

yaitu menyelamatkan Belanda dari krisis ekonomi. Sebab saat itu kas pemerintah Belanda 

kosong. Cultuurstelsel mengharuskan setiap desa memberikan tanahnya sebesar 20 

persen untuk ditanami bahan ekspor, khususnya kopi, tebu, teh, dan tarum (nila). 

Cultuurstelsel diberhentikan setelah memperoleh kritik dari UU Agraria 1870 dan UU 

Gula 1870. Cultuurstelsel memunculkan kebijakan sewa tanah yang ditetapkan pada era 

Raffles. Malah sistem ini membuat kerugian dengan menurunnya penghasilan dari hasil 

pertanian. Lalu menjadi landasan Van Den Bosch menjalankan sistem tanam paksa sejak 

ia menjabat sebagai Gubernur Jenderal Hindia. 

Tanam paksa di Jawa dilaksanakan di daerah Gubernemen yang terdiri dari 18 

wilayah Karesidenan, salah satunya adalah Besuki. Karesidenan Besuki dibuat jadi 

daerah Pelaksanaan tanam paksa karena mempunyai tanah subur serta ketersediannya 

tanah pertanian, dan kondisi penduduk jumlahnya cukup untuk dibuat jadi tenaga kerja 
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padaproses produksi tanaman ekspor, walaupun meningkatnya jumlah penduduk 

membuat migrasi orang Madura dan Jawa menuju Besuki. 

Tanam paksa di Karesidenan Besuki memperoleh banyak manfaat, diantaranya 

kebebasan pajak tanah, dan mendapatkan upah tinggi diantara karesidenan lain. Tanam 

Paksa di Besuki berdasarkan tinjauan akan kelebihan dan suasana Karesidenan Besuki 

yang mendorong dalam Pelaksanaan Tanam Paksa, diantaranya yaitu: kondisi geografis 

Karesidenan Besuki yang mempunyai tanah subur adalah modal utama ketersedian bahan 

pertanian, Keadaan penduduk yang dominan penduduknya bekerja sebagai petani, dan 

sistem pemerintahan yang berlandaskan ikatan feodal dan ikatan desa, Dalam 

menjalankan tanam Paksa, tanaman prioritas yakni tanaman kopi dan tebu serta didukung 

oleh pendirian infrastuktur jalan, jembatan serta saluran irigasi. Perubahan sosial yang 

mengakibatkan surplusnya jumlah penduduk Besuki dan naiknya standar hidup 

masyarakat Besuki. Lalu metamorphosis ekonomi yang terjadinya berubahnya sistem 

ekonomi subsistensi ke sistem ekonomi komersial yang menimbulkan kemajuan sistem 

ekonomi di masyarakat pedesaan serta masuknya modal swasta. 

2.1.7 Penelitian relavan 

 

Penelitian yang menjadi bahan acuan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, 

peneliti memperbanyak teori yang dipergunakan pada pengkajian peneitian yang 

dilaksanakan. Peneliti mengambil dari banyak sumber dari penelitian terdahulu sebagai 

acuan memperbanyak bahan analisis pada penelitian ini. Berikut sebagai bahan acuan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tesis dari Cepi Saepul Farid S.Pd.I (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga) yang 

berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Program Keagamaan pada Youtube terhadap 
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Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun ajaran 2015-2016”. Pembedaa penelitian 

yang dilaksanakan Cepi Saepul Farid dengan penelitian sekarang adalah dari jenis 

penelitiannya, Penelitian yang dilaksanakan Cepi memakai data kuantitatif 

sedangkan peneliti ini memakai jenis penelitian kualitatif, pembedanya lainnya 

terletak pada subjek penelitian, dalam penelitian ini yang dijadikan subjeknya 

adalah pada mata pelajaran Aqidah sedangkan penelitian yang dilaksanakan 

sekarang mengambil subjek mata kuliah sejarah. Persamaan antara penelitian 

yang dilaksanakan Cepi Saepul Farid dan penelitian yang dilaksanakan saat ini, 

pada media pembelajaran dari Youtube. Hanya saja penelitian yang dilaksanakan 

Cepi Saepul Farid terletak pada pengaruh pemanfaatan program tersebut 

sedangkan penelitian yang dilaksanakan sekarang terletak pada bentuk 

pemanfaatan program tersebut. 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rahma Hidayati, yang berjudul “Penggunaan 

Youtube Sebagai Media Pengajaran dalam Program Pendidikan Keperawatan”. 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa Youtube mempunyai manfaat sebagai 

media pendukung kegiatan pembelajaran. Media ini dapat menunjang peserta 

didik dalam mempelajari materi pembelajaran termasuk keahlian klinis yang 

mesti dikuasai. Youtube dapat menjadi jalan pintas dalam memahami keahlian 

klinis berlandas video, sebagai sumber pengajaran dalam menimbulkan 

pengalaman belajar yang aktif antar kelompok peserta didik keperawatan dalam 

menaikan pendidikan, mudahnya akses baik bagi pendidik maupun peserta didik 

pada tercapaiannya tujuan. Kesamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Rahma 
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Hidayati dengan penelitian yang dilaksanakan saat ini adalah sama meneliti 

penggunaan Youtube sebagai media pembelajaran, sedangkan pembedanya 

terletak pada subjek penelitian Rahma Hidayati mengenai kesehatan/ keperawatan 

sedangkan peneliti yang dilaksanakan saat ini mengenai sejarah abad 18-19M. 

 
 

2.2 Kerangka Berfikir 

 

Mutu dunia pendidikan tidak lepas dari usaha-usaha dalam memperbaiki proses 

pembelajaran, pada proses pembelajaran diperlukan suatu teknik untuk menyampaikan 

materi agar sampai kepada peserta didik, salah satu caranya dengan penggunaan media 

pada proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran khususnya pengembangan 

media pembelajaran berbasis Youtube Video, peserta didik dapat mempunyai wawasan 

luas dan persepsi yang semakin tajam dan mudah mengerti isi materi yang diajarkan. 

Pembelajaran akan semakin efektif apabila didukung oleh penggunaan media dan bahan 

ajar. 
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BAB III 

 

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang dipakai pada penelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif ialah suatu penelitian yang bertujuan dalam mengkaji suatu 

fakta,yang ditemukan oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan menjabarkan 

kata-kata serta bahasa, dalam konteks khusus yang alamiah dan dengan manfaat banyak 

metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Jenis pendekatan penelitian yang dipakai oleh peneliti 

merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian 

bertujuan dalam meyuarakan pemecahan masalah berdasarkan data-data yang didapat. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dipakai oleh peneliti bermaksud mendapatkan 

data mengenai pemanfaatan video youtube dalam matakuliah sejarah perempuan di 

Universitas Batanghari. 

 
 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Prodi Pendidikan Sejarah Universitas Batanghari yang 

berlokasi di Jl. Slamet Riyadi No.1, Sungai Putri, Danau Teluk, Kota Jambi, Jambi 3612. 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat mata kuliah sejarah Abad 18-19 M sedang 

berlangsung di semester IV. 
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3.3 Data dan Sumber Data 

 

Data yang akan dipakai pada penelitian ialah data kualitatif. Pada penelitian ini, 

data observasi dan wawancara dijadikan sebagai data kualitatif berbentuk pengambaran 

data dengan kalimat. Data yang diperoleh berhubungan dengan manfaat Youtube dalam 

pembelajaran sejarah. Ada 2 sumber data penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer adalah data dari sumber pertama, yaitu sumber asli yang 

mempunyai informasi atau data yang sesuai dengan penelitian (Sugiyono, 2013). 

Pada penelitian ini ucapan atau gerakan yang dikerjakan oleh informan adalah 

sumber data utama pada penelitian lalu mencatat semua data meliputi tulisan, video atau 

mengambil foto. Sumber data sekunder adalah data yang dikorelasikan dengan data 

primer, data tersebut merupakan data yang ditambah untuk memperkokoh penelitian agar 

valid. Data sekunder dalam penelitian ini berbentuk pendokumentasi RPP dan tangkapan 

layar saat membagikan tautan Youtube. 

 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Data bagi suatu penelitian adalah suatu sumber dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan penelitian. Karena itu maka, data yang dimiliki harus valid agar 

masalahnya dapat diselesaikan. Metode pengumpulan data dari penelitian ini: 

1. Observasi 
 

Metode pengumpulan data dengan cara mencatat informasi yang mereka temukan 

atau lihat dalam penelitian serta melaksanakan pengamatan langsung untuk memperoleh 

data disebut dengan observasi. Cara ini dipergunakan dalam memahami dalam 
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menggunakan video dari Youtube sebagai media pembelajaran mata kuliah sejarah 

perempuan, mengamati fasilitas, suasana kelas ketika mata kuliah berlangsung 

2. Wawancara 

 

Perbincangan yang arah perbincangan menuju masalah tertentu, yang 

menggunakan teknik tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 

fisik disebut dengan wawancara. Wawancara penelitian kualitatif adalah perbincangan 

yang memiliki maksud serta diawali beberapa pertanyaan informal. 

Mulanya peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan melaksanakan 

pembelajaran daring sekolah pada mata pelajaran sejarah. Wawacara meyangkut pendidik 

mata kuliah sejarah serta peserta didik. 

Metode wawancara dilakukan adalah wawancara mendalam (in-dept- interview) 

yakni suatu kegiatan mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab, perbincangan 

tatap muka ataupun secara daring menggunakan media whatsapp antara pewawancara 

dengan narasumber, dengan memakai pedoman wawancara. 

Wawancara diperuntukan untuk pendidik dan peserta didik dalam menggali 

informasi terkait pemanfaatan video youtube dalam mata kuliah sejarah di Universitas 

Batanghari. 

3. Dokumen dan Dokumentasi 
 

Fasilitas pembantu dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data atau informasi 

dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulus 

ketentuan tertentu serta bahan tulisan lainnya disebut dengan dokumen. Pada penelitian 

ini diperlukannya persiapan, pelaksanaan dan hasil penelitian berupa RPP, sumber ajar, 
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daftar nilai dan hasil produk artikel narasi peserta didik. Dokumentasi berbentuk foto, 

video, RPS, saat proses pelaksanaan pembelajaran sejarah 

 
 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pada penelitian kualitatif yakni peneliti itu sendiri, namun fokus dari 

penelitian ini menjadi nyata, mungkin instrumen penelitian diperdayakan secara simpel 

dan dapat dinantikan bisa jadi pelengkap data serta sebagai pembanding data yang sudah 

dikumpulkan pada observasi dan wawancara. Adapun instrumen penelitian sebagai 

berikut: 

Kunci instrumen; peneliti sendirilah berfungsi sebagai alat pada penelitian 

Instrumen lainnya : 

 Pedoman wawancara 

 

 Pewawancara menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada peserta 

didik. 

 Alat Observasi 

 

 Alat yang digunakan untuk observasi meliputi kamera untuk foto dan video serta 

perekam suara. 

 
 

3.6 Keabsahan Data 

 

Uji keabsahan suatu data penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2016) 

mencakup, uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan uji 

confirmablity. Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data dalam menguji 

keabsahan suatu data. Uji kredibilitas data dilaksanakan dengan triangulasi. Menurut 
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Wiliam Wiersma (Sugiyono, 2016) Triangulasi data adalah suatu kegiatan cek ulang 

suatu data dari beberapa sumber dengan beberapa cara Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data adalah kegiatan mengumpulkan sumber data dari berbagai 

sumber berbeda dengan memakai teknik yang serupa. Misalkan pada wawancara yang 

mendalam tentang manfaat konten youtube sebagai media pembelajaran pada mata kuliah 

sejarah. Pada triangulasi sumber data yang harus kita perhatikan adanya tiga tipe sumber 

data yaitu waktu, ruang dan orang. 

1. Triangulasi Peneliti 
 

Triangulasi peneliti merupakan suatu kegiatan keterlibatan beberapa peneliti 

denganbeda basic ilmu pada satu penelitian yang serupa. Triangulasi peneliti bermaskud 

menghindari keunggulan individu pada peneliti tunggal. Yang harus dilihat pada 

penelitian ini, jika penelitian menggunakan triangulasi peneliti, yang peneliti perhatikan 

yaitu peneliti ahli terjun langsung pada proses mengumpulkan serta analisis data. Jika 

diserahkan kepada asisten atau mahasiswa, maka triangulasi peneliti jadi kurang efektif. 

2. Triangulasi Teori 

 

Triangulasi teori merupakan suatu kegiatan menggunakan beberapa 

perspektifatau teori pad menerjemahkan suatu data.Triangulasi teori sangat sedikit sekali 

berhasil pada penelitian sosial.Karena penelitian mempunyai pendapat dasar yang 

berbeda beda, dan akan menimbulkan penerjemahan data yang berbeda beda pula. Karena 

demi mengelakan rumitnya suatu data akibat ketidak-koherenan antar teori, peneliti 

kualitatif lebih sering melepas data yang “berbicara”. Atau, alternatif lain, peneliti 

memilih satu atau beberapa proposisi yang masuk akal dan sesuai dengan masalah yang 

diteliti. 
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3. Triangulasi Metode 
 

Triangulasi metode merupakan suatu kegiatan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data pada penelitian.Triangulasi metode memiliki kelemahan dan 

kelebihannya pada setiap teknik pengumpulan data. Dengan menggabungkan beberapa 

metode, misalnya pengamatan berperan serta, wawancara mendalam, dan penelusuran 

dokumen, maka satu dan lain metode saling melengkapi sehingga data menjadi lebih 

terpercaya. Dari penejelasan triangulasi diatas maka penelit akan menggunakan 2 

triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 

 
 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Suatu upaya untuk jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, mensortir 

menjadi satuan yang dapat diolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan pola serta apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diinformasikan kepada orang lain disebut dengan analisis data kualitatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti memakai model analisis data dari Miles siklus dan interaktif. Disini 

peneliti mesti ikut diantara proses mengumpulkan data, penyajian data reduksi data, serta 

menarik simpulan. Dengan itu, analisis ini sebagai suatu proses yang berulang dan 

berlanjut terus menerus dan saling menyusul. 
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Gambar 2. Skema Analisis Data Kualitatif 
 

 
 

 

 
1. Tahap Pengumpulan Data 

 

Peneliti menjalakan proses yang telah ditetapkan dari awal. Proses 

mengumpulkan data dengan keterlibatan narasumber yang terdiri dari 1 pengajar mata 

kuliah sejarah dan 5 peserta didik. Observasi yang dilaksanakan pada proses 

pembelajaran sedang berjalan. Pada ini peneliti menghimpun data dari observasinya dan 

wawancara dengan keterlibatan narasumber yang didapatkan secara acak (Purpose 

sampling), dan disertai dengan dokumen dan dokumentasi (Sugiyono, 2010:65). 
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2. Tahap Reduksi Data 
 

Reduksi data merupakan suatu kegiatanpenetapan data mentah yang timbul dari 

hasil dilapangan. Reduksi adalah proses analisa sehingga memunculkan pilihan-pilihan 

peneliti terhadap data mana yangdiberi tanda khusus, dikeluarkan, model-model, cerita 

apa yang berkembang, adalah pilihan-pilihan analitis. Reduksi merupakan suatu proses 

menggabungkan dan penyamaan data yang didapatkan dan dijadikan satu bentuk tulisan 

(scipt) yang akan dianalisisa. Tahap reduksi bertujuan untuk lebih menfokuskan, 

menggolongkan, mengarahkan, mengeluarkan bagian data yang tidak perlu, serta 

mengkordinasi data sehingga mempermudah dalam melakukan kesimpulan. Peneliti 

melaksankan reduksi data dari data yang didapatkan dengan metode observasi, kuesioner, 

wawancara, dan dokumen dan dokumentasi yang berhubungan dalam berlangsungnya 

pembelajaran daring dalam mata pelajaran sejarah. 

3. Penyajian Data 

 

Kumpulan dari berbagai informasi yang disusun untuk membuat suatu 

kesimpulan serta dalam pengambilan tindakan disebut dengan penyajian data. 

Dalammenampilkan data ini, peneliti lebih dipermudah dalam proses pemahaman apa 

yang terjadi serta apa yang mesti peneliti lakukan. Data yang ditampilkan berupa hasil 

penelitian atau temuan, tabel, dan hasil penemuan kendala. 

4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
 

Suatu proses menarik data yang disajikan, pemberian arti ini tentu saja sejauh 

penafsiran peneliti dan interprestasi yang diciptakan disebut dengan verifikasi data. 

Dengan melaksanakan verifikasi, peneliti kualitatif dapat. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Profil Tempat Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Ringkas Yayasan Pendidikan Jambi 

 

Universitas Batanghari berdiri pada tahun 1985, dibawah naungan Yayasan 

Pendidikan Jambi. Yayasan adalah bagian dari ekspansi dari Yayasan Pendidikan Jambi 

pada sebelumnya menaungi STKIP Jambi pada tahun 1970 - 1977. Yayasan Pendidikan 

Jambi memiliki maksud dan tujuan untuk mendukung pemerintahan dalam memajukan 

pendidikan masyarakat Jambi dengan melakukan usaha dibidang pendidikan. 

Badan Pendiri Yayasan Pendidikan Jambi pada mulanya beranggota 7 orang, 

namun 3 orang diantaranya sudah tidak berdomisil di Jambi,dikarenakan dipindah 

tugaskan ke daerah lain. Oleh itu muncul ide dari seluruh anggota Badan Pendiri dalam 

menetapkan ketentuan, bahwa setiap anggota yang karena jabatannya diikutsertakan 

sebagai anggota Badan Pendiri Yayasan atas dasar pasal 10 Akte Pendirian, ternyata tidak 

dapat secara tetap bertempat berdomisil pada daerah berdirinya yayasan, dikelompokan 

kedalam anggota yayasan ex officio. Berdasarkan keputusan rapat anggota Badan Pendiri 

Yayasan Pendidikan Jambi yang ada dalam Akte Nomor 1 tanggal 6 April 1985 

melakukan penambahan keanggotaan Badan Pendiri hingga anggota baru menjadi 15 

orang. 
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4.1.2 Pokok-Pokok Pikiran 

 

Pembangunan bertujuan menaikan taraf hidup masyarakat serta menaikan 

kapasitas masyarakat shingga mobilitas sosial masyarakat lebih tinggi. pembangunan 

dalam bidang pendidikan akan menimbulkan tuntutan serta permintaan kepada bidang 

perguruan tinggi di Provinsi Jambi . 

Perkembangan tingginya peminat di daerah Jambi, menunjukkan grafik kenaikan 

yang tinggi, sedangkan ketersedian perguruan tinggi negeri di daerah jambi terbatas. Ini 

ditambah dengan motivasi serta dorongan, terutama pada pemerintahan daerah serta 

masyarakat, yang ikut serta memperkokoh semangat para pendiri dalam membuat suatu 

universitas swasta yang akan ikut bagian integral dari sistem pendidikan nasional. 

Akhirnya didirikanlah universitas swasta ini dengan nama Universitas Batanghari. 

Universitas Batanghari memiliki arti "BATANGHARI" yang merupakan lambang 

kepemilikan seluruh masyarakat yaitu sungai Batanghari yang mana tidak ada daerah kota 

jmbi yang tidak dilintasi oleh sungai Batanghari. 

4.1.3 Sejarah Ringkas Universitas Batanghari 

 

Meningkatnya keinginan atas pendidikan tinggi yang tidak dapat dikuti oleh 

jumlah perguruan tinggi, disini Yayasan Pendidikan Jambi merasa terdorong untuk 

membuat STKIP Jambi menjadi sumber dalam melahirkan universitas swasta dikota 

jambi. Usaha dalam menciptakan ide  ini dimulai oleh Yayasan Pendidikan Jambi 

membuat suatu tim kerja yang memiliki tugas pada penyusunan studi kelayakan serta 

persiapan persyaratan-persyaratan yang digunakan untuk mengajukan izin operasional 

kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI melalui Kopertis Wilayah II di 

Palembang. Tim kerja yang dibuatmampu mengumpulkan syarat sesuai Letter of 
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Intenttanggal 6 Juni 1985, yang diusulkan sebagai universitas Batanghari disingkat 

unbari. 

Peresmian Universitas Batanghari pada tanggal 1 November 1985 berdasarkan 

Surat Keputusan Yayasan Pendidikan Jambi serta mengangkat Drs. Kemas Mohamad 

Saleh sebagai rektor pertama. Dalam kesempatan ini dilaksanakan juga penyerahan 

mahasiswa kepada rektor sejumlah 362 orang yang tersebar di empat Fakultas yaitu 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, dan 

Fakultas Teknik. Perkembangan jumlah mahasiswa selanjutnya dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Mahasiswa Universitas Batanghari 

Tahun Akademik 2010/2011 – 2015/2016 

TAHUN FAKULTAS  

JUMLAH 

AKADEMIK KIP EKONOMI HUKUM TEKNIK PERTANIAN 

Ganjil 2010/2011 1.739 1.072 1.418 586 237 5.052 

Genap 2010/2011 1.622 909 1.101 562 203 4.397 

Ganjil 2011/2012 1.763 1.068 1.345 547 259 4.982 

Genap 2011/2012 1.522 928 1.224 508 234 4.416 

Ganjil 2012/2013 1.588 1.061 1.274 586 270 4.779 

Genap 2012/2013 1.343 957 1.705 534 227 4.766 

Ganjil 2013/2014 1.364 1.154 1.197 608 261 4.584 

Genap 2013/2014 1.173 1.019 1070 531 231 4.024 

Ganjil 2014/2015 1.172 1.389 1.330 655 287 4.833 
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Ganap 2014/2015 1.034 1.254 1.163 570 273 4.294 

Ganjil 2015/2016 1.048 1.602 1.409 685 317 5.061 

 

 

Pada 15 Juni 1988 pergantian rektor dari rektor pertama Drs. Kemas Mohamad 

Saleh kepada Drs. Mailoedin ADN. Kemudian pada tanggal 13 Mei 1996, Drs H. 

Mailoedin ADN digantikan oleh Drs. H. Hasip Kalimuddin Syam. Pada sekarang ini 

Universitas Batanghari dipimpin oleh H. Fachruddin Razi, SH yang dilantik jadi rektor 

menggantikan Drs. H. Hasip Kalimuddin Syam, MM terhitung mulai tanggal 30 

Desember 2005 dan untuk kedua kalinya dilantik kembali pada tanggal 4 Pebruari 2010. 

 
 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi 

yang terkait dengan judul penelitian yaitu “Penggunaan Video dari Youtube sebagai 

media Pembelajaran sejarah abad 18-19 M di SEMESTER IV universitas Batanghari. 

Peniliti akan menerangkan berbagai temuan temuan pada saat penelitian. Pada lembaga 

pendidikan formal yaitu universitas Batanghari, khususnya di semester IV mata kuliah 

sejarah Indonesia abad 18-19 M, bahwasanya pendidik sudah memakai media ini dalam 

menunjangbelajar mengajar dengan media video dengan menghadirkan video yang 

diperolehYoutube agar menarik simpati dan memberi kemudahan dalam penafsiran 

kepada peserta didik. Pendidik tersebut telah menggunakan media youtube sebagai media 

pemebalajaran, menurut pendidik media ini sangat mendukung dalam proses belajar 

mngajar, ini sangat menolong baik untuk pendidik ataupun untuk peserta didik, pendidik 

hanya perlu mempersiapkan video yang berkaitan dengan materi pelajaran hari itu salah 
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satunya materi “pemerintahan Herman Willem Daendles 1808-1811” dan “ sistem tanam 

paksa di Hindia Belanda“ 

 
 

4.3 Pembahasan Hasil Skripsi 

 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang merambah 

kedalam dunia pendidikan, khususnya di Universitas Batanghari. Pengembangan 

teknologi pada dunia pendidikan sangat dibutuhkan pendidik dalam mendukung proses 

kegiatan belajar megajar agar tidak menimbulkan rasa bosan serta tidak monoton. Usaha 

pendidik khusunya pendidik mata kuliah sejarah indonesia abad 18-19 M untuk 

pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dengan 

mempergunakan sarana yang variasi, contohnya dalam penggunaan videoYoutubesebagai 

media pembelajaran pada matakuliah sejarah Indonesia abad 18-19 M. Hal tersebut sudah 

diterapkan oleh ibu Siti Hiedi Karmela, SS, MA. Selaku dosen mata kuliah sejarah 

Indonesia abad 18-19 M. 

Penggunaan konten Youtube sebagai media pembelajaran bermanfaat dalam 

memudahkan peserta didik ketika kegiatan pembelajaran, peserta didik memperoleh 

sumber materi yang tidak hanya dari buku ataupun cuma menyimak penjelasan dari 

pendidik, menggunakan video tersebut peserta didik lebih tertarik denganmenyaksikan 

langsung. Hal ini peserta didik lebih cepat mengerti isi materi mempunyai pemahaman 

luas berkaitan dengan isi materi yang dijelaskan pendidik. Dalam menggunakan video 

Youtube sebagai media pembalajaran pada pembelajaran mata kuliah sejarah Indonesia 

abad 18-19 M diharapkan dapat menompang proses pembelajaran dua arah antar peserta 

didik dengan pendidik. Disamping itu pula komunikasi pada kegiatan pembelajaran dapat 



48  

 

 

berupa komunikasi multimedia, diharapkan komunikasi tersebut dapat memberikan 

pembelajaran lebih berkualitas. 

Pembelajaran mata kuliah sejarah Indonesia abad 18-19 M mempergunakan 

media videoYoutube dilangsukan didalam kelas, ketika pelajaran sedang berjalan. 

Pendidik memperbolehkan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang 

disampaikan, bagian mana yang kurang dipahami, selanjutya pendidik memutar video 

Youtube yang sudah didownload dalam bentuk online melalui LCD proyektor didepan 

kelas mengenai materi. Lalu peserta didik mengutarakan pendapatnya sendiri sesuai 

dengan temuan yang ada pada video. Peran dari media disini sebagai penyedia sumber 

belajar yang kaya baik bagi peserta didik ataupun bagi pendidik. 

VideoYoutube sebagai media saranan pembelajaranmata kuliah sejarah Indonesia 

abad 18-19 M di universitas Batanghari adalah sebagai suatu cara pemanfaatan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada dunia pendidikan, dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dikelas. 

Dalam menggunakan video Youtube bukan sebagai alat tambahan yang 

dipergunakan apabila dianggap perlu serta dimanfaatkan disaat dibutuhkan saja, namun 

video youtube dapat mencukupi keperluan peserta didik atas sumber materi yang tak 

terhingga. Dalam pemanfaatan media pembelajaran ini dapat kita lihat dan dengar 

menyerap pengalaman nyata, karena efek yang timbul oleh warna, musik, grafis, dan 

animasi, dapat meningkatkan efek yang realisme, hingga peserta didik dapat 

menggabungkan duniateori dengan relitas. 

Pada kegiatan belajar mengajar konsentrasi peserta didik lebih 

tinggi,pembelajaran akan lebih menyenangkan, tidak membuat bosan, tidak 
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menjenuhkan, dan tidak terus menerus membaca buku dan mengerjakan LKS, namun 

memakai berbagai macam teknologi, seperti TV, DVD player, LCD proyektor. 

Kegiatan belajar mengajar di universitas Batanghari diciptakan secara inovatif, 

agar tujuan dari pendidik dapat tercapai. Kegiatan belajar mengajar tidak hanya memakai 

sistem klasikal, namun telah melaksanakan belajar mandiri serta dapat menyelesaikan 

permasalahan itu sendiridari banyak masalah yang ditemui dalam pembelajaran. Disini 

peserta didik dididik untuk mendapatkan sumber informasi, data-data serta cara 

penyelesaian masalah yang ditemui. 

Lalu pendidik mengecek apa yang telah didapatkan peserta didik serta melengkapi 

apa yang dirasa kurang.Pembelajaran adalah suatu kegiatan pengembangan kreativitas 

cara fikir yang dapat mendorong kemampuan pola fikir peserta didik, serta menaikan 

penguasaan materi dan pengembangan materi. Metode pembelajaran saat ini umumnya 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu identikdengan suasana 

instruksi dann sudah tidak sesesuai lagi diterapkan saat ini 

Hakikat dari pendidikan itu mengharuskan pengintegrasian nilai moral, budi 

pekerti luhur,kreativitas, kemandirian dan kepemimpinan yang sukar dilaksanakan 

denganpendekatan yang sifatnya konvensional, kurang fleksibel penjabarn materi 

pelajaran. 

Pendidiksering member tugas kepada peserta didik yang bertujuan merefleksi 

pelajaran telah dijelaskan, tugas itu baik tugas personal maupun tugas kelompok. 

Umumnya peserta didik harus menemukan materi serta mempelajari isi materi yang akan 

disampaikan pada minggu depan. Supaya pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dinamis 

dan efektif, pendidik harus mempunyai penafsiran yang baik terhadap sasaran belajar 
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mengajar danpembelajaran yang efektif. Mengenal karakteristik peserta didik didalam 

kelas dapat menciptakan teknik ataupun langkah yang akan diambil demi 

mendorongnyanaiknya kreativitas peserta didik, dengan menciptkan kondisi belajar aman 

hingga menimbulkan kreativitas dan kemampuanberfikir kritis serta penyelesaian 

masalah peserta didik berkembang optimal. 

Manfaat videoYoutube sebagai media pembelajaran memberiwarna dalam 

pembelajaran bagi peserta didik. Pendidik mampu memberipengalaman belajar yang 

beraneka sehingga memwujudkan suasana belajar menjadi menantang serta dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

Pendidik hanya perlu membimbing peserta didik agar belajar, dalam proses 

belajar harus dilalui oleh peserta didik itu sendiri. Reformasi metode pembelajaran sangat 

perlu untuk membuat situasi kompetensi yang meminta perubahan sistem lama, yaitu 

pendidik menjadi pusat belajar. Oleh karena itum sebaiknya system itu diubah menjadi 

peserta didik menjadi pusat belajar, pendidik hanya mengarahkan peserta didik. 

Yang perlu dilakukan pendidik sebelum mengajar selain menguasai materi yang 

akan disampaikan dalam memakai video Youtubeyang sudah diunduh secara offline 

sebagai sumber tambahan materi yang gunanya untuk memperkaya pengetahuan, lalu 

disampaikan kepada peserta didik. Dengan memakai video tersebut pendidik dapat 

memberi materi pelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. Video yang sudah 

dipersiapkan memperjelaskan tentang materi berhubungan masa pemerintahan williem 

daendles dan sistem tanam paksa. Pemilihan video yang akanditampilkan tergantung pada 

materi pelajaran. 
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Pemanfaatan video bagi pendidik yang merupakan suatu media dalam 

pembelajaran mata kuliah sejarah Indonesia abad 18-19 M. Serta juga sebagai sumber 

materi mengajar kaya dan dinamis mengikuti perubahan zaman. Pendidik 

harusmempunyai metode-metodemediapengajaran yang akan dipakai. Oleh karena itu 

pendidik harus mengerti dan membuat kosndisi belajar mengajar yang sesuai untuk 

peserta didik. Pada metode pembelajaran ini, pendidik harus memahami 

pengetahuantentang teknologi informasi dan dapat menggunakannya. Pembelajaran 

memakai media Televisi, LCD Proyektor, CD-ROM, dan Internet yang diberikan pihak 

universitas, sehingga pendidik dapat menyalurkan informasi yang lebih baik kepada 

peserta didik. Dalam memanfaatkan media pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar memerlukan seleksi serta menggunakan alat yang cocok dengan situasi kelas. 

Pengolahan kelas menimbulkan pola pikir yang beragam sesuai dengan kondisi. Pendidik 

akan membuat suasana dan menjaga hingga peserta didik dapat manfaat rasional serta 

bakatkreatifnya untuk menyiapkan tugas serta menemukan solusi permasalahan. 

Pendidik harus terbiasa untuk menemukan informasi agar dapat mengimbangi 

kemajuan ilmu pengetahuan yang diajarkan, hingga peserta didik memperoleh ilmu 

pengetahuan yang update. Pendidik diharuskan mampu mengikuti perkembangan pada 

saat ini.Proses pembelajaran adalahsuatu proses meliputi dari pendidik, peserta didik, 

sumber materi serta media saran yang saling berinteraksi. Keberhasilannya suatu proses 

belajar mengajar dapat dilihat pada kualitas komponen diatas. Media pembelajaran 

mempunyaifungsi penting dalam tercapaian suatu kegiatan belajar mengajar, yang 

memiliki tujuan memberikan informasi yang didapatkan peserta didik. Dalam 
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mendorongnya kegiatan pembelajaran yang baik, tidak bias dilepaskan dari kelengkapan 

sarana dan prasarana untuk membuat pembelajaran lebih variatif. 

Sarana dalam dunia pendidik harus mampu memenuhi kebutuhan akan 

perkembangan zaman. Video Youtube merupakansuatu sarana yang sangat komplit 

meliputi visual, audio danaudio visual, lantas peserta didik bias mandapakan pemahaman 

yang lebih baik dan mempunyai sudut pandang yang sama akan suatu obyek. Pada 

pembelajarannya bisa menyaksikangambar atau contoh benda yang lebih nyata dengan 

memakai saranamultimedia dengan efek suara yang nyata. Hingga bisa menghidupkan 

akan dunia teori dengan realitas yang ada.Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran 

dapat memperbanyak ilmu pengatahuan serta pengalaman peserta didik yang harus 

dijadikan pedoman dalam menciptakan keberhasilan pada pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Jika peserta didik membutuhkan informasi tambahan yang berhubungan 

dengan bahan yang akan dipelajarinya, peserta didik dapat menonton video yang sudah 

disiapkan oleh pendidik terlebih dahulu. 

Pemakaian video Youtube sebagai media pembelajaran sangat menolong peserta 

didik pada kegiatan belajar mengajar. Peserta didik tertolong dalam memperoleh 

informasi tambahan selain dari buku yang ada diperpustakaan atau bahan pegangan 

peserta didik serta penjelasan dari pendidik. Tersedianyaakan informasi yang update dari 

aneka macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi didunia ini. 

Sehingga ilmu dan wawasan yang didapat peserta didik bertambah banyak serta sudah 

dari apa yang ingin dicapai. Dan dapat juga sebagai pembanding antar informasi yang 

diberikan oleh pendidik, memperbanyakilmu pengetahuan, serta mencari suatu jawaban 

yang diperoleh dalam penjelasan lebih spesifik lagi. 
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Pada dasarnya pembelajaran mata kuliah sejarah Indonesia abad 18-19 M di 

Universitas Batanghari 3 jam.  Pada  setiap pertemuannya seringkali pendidik 

memberikan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Setelah peserta 

didikmenerima dan mempelajari materi dengan tema sebagaistimulus untuk bahan 

diskusi, pendidik memberikan satu pertanyaan, lalu peserta didik diharuskan 

menanggapinya sesuai dengan kemampuannya. Kemudian akan ditanggapi peserta didik 

lain, bila   ada   perbedaan   sudut   pandang. Tidak jarang pula setelah pendidik 

selesaimenerangkan materi, peserta didik pun akan bertanya, dikarenakanketidak samaan 

akan apa yang mereka peroleh dari buku. Disini perlunya pendidik menjelaskan lebih 

dalam lagi. Kemudian kegiatan tanya jawab pendidik mempertontonkan videoYoutube 

yang diunduh untuk ditonton offline bersama peserta didik.Pembelajaran memakai video 

Youtube sebagai media pembelajaran mempermudah peserta didik belajar serta 

mempermudah pendidik pada proses belajar mengajar. Setelah mengikuti pembelajaran 

pendidik cendrung meninggalkan tugas yang berkaitan dengan video yang telah ditonton. 

Namun dibalik itu semua youtube mempunyai kelebihan dan kelemahan sendiri. 

Kelebihan serta kekurangan suatu media dapat memberikan feedback pada kemajuan 

media tersebut. Youtube memiliki kelebihan yaitu adanyaberbagai jenis video yang dapat 

membantu pengguna Video Maker menjadi terinspirasi (Abdullah, 2018), setelah itu 

Youtube termasuk situs internet yang sangat mudah dalam mengaksesnya. Adapun 

kekurangannya dari medua youtube ialah terdapatnya Video yang tidak pantas ditonton 

untuk khalayak umum, serta masih adanya Ujaran kebencian pada kolom komentarnya 

(Faiqah, Nadjib andAmir, 2016) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Disini peneliti akan menjabarkan hasil penelitian tentang penggunaan videodari 

Youtube sebagai media pembelajaran mata kuliah sejarah Indonesia abad 18 -19M di 

Universitas Batanghari maka dapat peniliti tarik kesimpulan, bahwa penggunaanvideo 

Youtube sebagai media pembelajaran sangat mempengaruhi terhadap 

meningkatnyakualitas proses belajar mengajar didalam kelas. Dengan memanfaatkan 

fasilitas atau sarana yang tersedia di universitas, pesertad didik bisa memperoleh sumber 

materi yang update. Prose pembelajaran dilaksanakan didalam kelas hanya menyaksikan 

video yang diputar oleh pendidik sesuai dengan materi pelajaran yang pendidik bawakan, 

misalnya pelajaran megenai materi “sistem tanam paksa”, lalu hasil yang ditangakap pada 

saat menonton video, dicatat dan akan didiskusikan hasil. Kreativitas seorang pendidik 

dalam pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat 

dibutuhkan dalam kemajuan dunia pendidikan 

 
 

5.2 Saran 

 

Pada hasil penelitian diatas maka peneliti akan memberi beberapa masukan agar 

memperlancar kegiatan yang menggunakan videoYoutube sebagai media pembelajaran 

sejarah Indonesia abad 18-19 M, berjalan dengan lancer : 
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1.  Lebih ditingkatkan sarana atau fasilitas internet dalam menununjang kegiatan 

diatas serta lebih dikembangkan lagi materi agar menjadi standar layaknya serta 

berkualitas. Hingga dapat memudahkan pendidik dalam mengakses video Youtube 

2. dilingkungan universitas yang akan menunjang pembelajaran yang lebih efektif, 

tidak buang waktu. 

3. Pendidik harus selalu memiliki ide kreatif yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar bagi peserta didik. 
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LAMPIRAN 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN DOSEN MATA KULIAH SEJARAH ABAD 

18-19 M UNIVERSITAS BATANGHARI 

1. Bagaimana jalannya proses pembelajaran mata kuliah sejarah abad 18-19M di 

universitas Batanghari 

2. Bagaimana suasana belajar mengajar sejarah abad 18-19M yang anda harapkan? 

3.Metode apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran sejarah abad 18-19M di 

kelas? 
 

4.Media apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran sejarah abad 18-19M dikelas ? 

5.Bagaimana kreatifitas anda dalam mengelola pembelajaran sejarah abad 18-19M agar 

lebih menarik? 

 

6.Apakah proses pembelajaran sejarah abad 18-19M di kelas ini sudah efektif ? 

7.Apakah universitas sudah mendukung pengadaan sarana dan prasarana dalam rangka 

mengefektifitaskan proses pembelajaran sejarah abad 18-19M ? 

 

8. Apakah anda sering menggunakan video dari YouTube sebagai media pembelejaran 

dikelas ? 

9. Bagaimana anda menggunakan video dari YouTube sebagai media pembelejaran 

dikelas? 

10. Apa alasan anda menggunakan video dari YouTube sebagai media pembelejaran 

dikelas ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 

 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya memperoleh banyak informasi tentang 
 

Mata kuliah sejarah abad 18-19M lewat youtube 

pada materi pemerintahan herman williem daendles 

dan Sistem tanam paksa 

     

2. Format penyampaian dalam konten video Youtube 

pada materi perintahan herman williem daendles 

dan Sistem tanam paksa yang disediakan oleh 

dosen lebih mudah ditangkap. 

     

3. Saya lebih mudah memperoleh informasi baru 

terkaitpembelajaran sejarah abad 18-19M materi 

perintahan herman williem daendles dan Sistem 

tanam paksa lewat konten youtube 

     

4. Konten video youtube memicu perhatian saya 

terhadap mata kuliah abad 18-19M pada materi 

perintahan herman williem daendles dan Sistem 

tanam paksa 

     

5. Konten video Youtube memicu ingatan saya 

mengenai pembelajaran abad 18-19 M pada materi 

perintahan herman williem daendles dan Sistem 

tanam paksa 
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6. Konten  video  Youtube memberikan 

informasibaruyangmempengaruhipersepsisaya 

Tentang sejarah abad  18-19M pada materi 

perintahan herman williem daendles dan Sistem 

tanam paksa 

     

7. Informasi baru yang saya dapatkan dari 

channel   Youtubemembuat saya lebih tertarik 

mempelajari sejarah abad 18-19M 

     

8. Saya semakin tertarik untuk mendapatkan 

informasi seputar sejarah setelah menontonvideo 

Youtube 

     

9. Saya semakin tertarik untuk menonton semua 

konten sejarah yang ada di media youtube 

     

10. Informasi tambahan yang saya dapatkan dari video 

YouTube memperkuat 

pengetahuan  tentang  Sejarah abad 18-19M pada 

materi perintahan herman williem daendles dan 

Sistem tanam paksa 

     

Pendapat saudara mengenai pemanfaatan konten youtube sebagai media pembelajaran 

sejarah abad 18-19M bagi nahasiswa prodi pendidikan sejarah Universitas Batanghari. 

……………………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………………… 



64  

 

 

HASIL DOKUMENTASI 

 

GAMBAR 1. KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

1 februari 2021 

 

GAMBAR 2. KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

1 februari 2021 



65  

 

 

GAMBAR 3. KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

1 februari 2021 

 

 
 

GAMBAR 4. KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

1 februari 2021 


